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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja Balai Karantina 

Pertanian Kelas 1 Kupang yang telah diukur dengan menggunakan pengukuran 

berbasis Balanced Scorecard dari empat perspektifnya yaitu perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, dan perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari 

seluruh analisis sebagai berikut: 

1. Perspektif Keuangan 

a) Rasio ekonomis Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang selama 

periode 2016-2021 berada pada rentang 85% hingga 99,7%, 

menunjukkan kinerja keuangan yang cukup ekonomis. 

b) Rasio efektivitas selama periode tersebut berada pada rentang 110,48% 

hingga 166,94%, menunjukkan kinerja yang efektif dalam mencapai 

tujuan keuangan. 

c) Namun, rasio efisiensi masih rendah dan tergolong tidak efisien dengan 

persentase bervariasi antara 635,91% hingga 1.030,13%, yang perlu 

diperbaiki. 

2. Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dari 20 responden, kinerja Balai 

Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang dari perspektif pelanggan 

menunjukkan kepuasan yang baik dari pelanggan/pengguna jasa. 
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3. Perspektif Proses Bisnis Internal: 

a) Kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang dari perspektif proses 

bisnis internal, fasilitas kantor dikategorikan baik. 

b) Waktu layanan yang diberikan Balai Karantina Pertanian Kelas 1 

Kupang dinilai sangat baik oleh pengguna jasa, dan fasilitas kantor juga 

sudah lengkap. 

4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, diukur dengan tiga 

indikator: kepuasan pegawai terhadap lingkungan kerja, kehadiran 

pegawai, dan inovasi. 

a) Pegawai Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang secara umum 

merasa puas dan nyaman dengan lingkungan kerja, baik secara fisik, 

sosial, maupun psikologis. 

b) Tingkat kehadiran pegawai juga dinilai baik secara umum. 

c) Namun, kurangnya inovasi yang diimplementasikan oleh Balai 

Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang disebabkan oleh keterbatasan 

sumber daya manusia (SDM) dan anggaran. 

Secara keseluruhan, Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang 

memiliki kinerja yang baik dalam perspektif keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, dan pertumbuhan dan pembelajaran. Namun, perlu 

diperhatikan dan ditingkatkan beberapa area, terutama dalam meningkatkan 

efisiensi, inovasi, dan alokasi sumber daya untuk mendukung pertumbuhan 

dan pengembangan lebih lanjut. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan, berikut adalah beberapa 

saran untuk Balai Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang: 

1) Untuk meningkatkan pendapatan berupa PNBP, Balai Karantina Pertanian 

Kelas 1 Kupang perlu lebih memperhatikan pengelolaan anggaran yang 

efisien. Meskipun sudah efektif dan ekonomis, perlu adanya peningkatan 

langkah-langkah untuk meningkatkan penerimaan anggaran. 

2) Dalam upaya meningkatkan inovasi, Balai Karantina Pertanian Kelas 1 

Kupang harus berinvestasi lebih dalam pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) dan alokasi anggaran untuk mendukung inovasi. Dorong 

partisipasi pegawai dalam program pelatihan dan pembangunan kapasitas. 

Buatlah strategi jangka panjang untuk mendorong budaya inovasi di dalam 

organisasi. 

3) Penting untuk memperhatikan dan menjaga tingkat kehadiran pegawai agar 

optimal. Tingkatkan komunikasi internal, berikan insentif atau 

penghargaan kepada pegawai yang hadir secara konsisten. Tindaklanjuti 

dan atasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kehadiran pegawai. 

4) Perhatikan dan tingkatkan faktor-faktor fisik, sosial, dan psikologis di 

lingkungan kerja. Pastikan fasilitas kantor sudah lengkap dan memadai 

serta menciptakan suasana kerja yang nyaman dan memotivasi pegawai. 

Prioritaskan kesejahteraan dan kepuasan pegawai dalam bekerja, sehingga 

mereka tetap termotivasi dan produktif. 
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Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan Balai 

Karantina Pertanian Kelas 1 Kupang dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan anggaran, mendorong inovasi, meningkatkan kolaborasi, 

memperbaiki kehadiran pegawai, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

optimal. 
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